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“Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi
Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal ”
(QS.Al-Hujuraat [49]:13) *

! Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Bandung, PT.Mizan
Bunaya Kreativa, 2012. h.518
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam penelitian ini

menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No. 150 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya sebagai berikut :

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam
transliterasi ini sebagian dialambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan

Transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
, ) tidak _ _
Alif _ tidak dilambangkan
dilambangkan

vii



- Ba B Be
< Ta T Te
. es (dengan titik di
et Sa S (deng

atas)
c Jim J Je

ha (dengan titik di
C Ha h (deng
bawah)

d Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 ) zet (dengan titik di
2 Zal Z (deng

atas)
J Ra R Er
J Zai z Zet
S Sin S Es
ez Syin Sy es dan ye
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es (dengan titik di

s Sad
bawah)
. de (dengan titik di
s Dad (deng
bawah)
b T te (dengan titik di
a
bawah)
b . zet (dengan titik di
a
bawah)
koma terbalik (di
d ‘ain
atas)
i Gain Ge
S Qaf Ki
J Kaf Ka
J Lam El
¢ Mim Em




o Nun N En
J Wau w We
» Ha H Ha
& Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal adalah bahasa Arab, seperti vokal bahasa
Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan

vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:



Huru
Huruf
f Nama ] Nama
Latin
Arab
Fathah A A
Kasrah | I
Dhammah U U

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,

transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
- ees fathah dan ai a-i
ya’
S fathah dan au a-u
wau
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan

tanda, yaitu:
Huruf Huruf
Nama ) Nama
Arab Latin
; _ _ a dan garis di
I fathah dan alif A
atas
_ a dan garis di
< fathah dan ya A
atas
- i dan garis di
S kasrah dan ya I
atas
) Dhammah dan o U dan garis di
3
wawu atas
Contoh:
J6  :qala
g : qila

3}2-: - yaqilu
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4. Ta Marbutah
Transliterasinya menggunakan:
1. Ta* Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/

Contohnya: >3 : raudatu

2. Ta*" Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/

Contohnya: &3; : raudah

3. Ta* marbutah yang diikuti kata sandang al

Contohnya: Jiék Y1 235 : raudah al-atfal
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah
atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

L, : rabbana

6. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf J' namun dalam tansliterasi

kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang
ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya

Contohnya: sleidl ; asy-syifa“

2. Kata sandang gamariyah, yaitu kata sandang yang
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya huruf /1/.

Contohnya : +1&)) : al-galamu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
094> : ta’khuziina

sedl ran-nau’
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tes ISYai’un
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun
harf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
S & u\ 3 :Wa innallaha lahuwa khair
arraziqin
Wa innallaha lahuwa
khairurrazigin
oIl 4 J&J\ 1gs305 : Fa aufu al- kaila wal mizana

Fa auful kaila wal mizana
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9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

I3 VI AE2 s : Wa ma Muhammadun
illa rasul

u«-y\\ d;‘% s s : Wa lagad ra’ahu bi al-

ufuq al-mubini
Penggunaan huruf kapital Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak tidak

digunakan.
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Contoh:

2 \
Lo 2 g g
sya’in alim

10. Tajwid

:Nasrun minallahi wa
fathun qarib

‘Wallahu bikulli

Bagi mereka yang menginginkan kefashihan dalam

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang

tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu, peresmian

pedoman transliterasi Arab Latin (versi Internasional) ini

perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Hadis adalah sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an.
Segala sesuatu yang berasal dari hadis haruslah dijelaskan dengan
baik dan benar. Tidak terkecuali bagi seorang kyai, yang notabene
adalah seorang ulama di desa yang mempunyai keilmuan yang lebih
dibandingkan dengan masyarakat pada umumnya. Jadi menjadi hal
yang wajar apabila ada masyarakat yang mempunyai pemahaman
agama apabila ditanya dari mana bapak mempunyai pemahaman
seperti itu, maka jawab mereka pasti adalah di dapat dari kyai. Seperti
halnya adanya permasalahan yang peneliti dapatkan mengenai
pemahaman masyarakat di desa Rejosari mengenai sebuah hadis yang
berbicara tentang keutamaan orang yang meninggal dunia di hari
jum’at, saat peneliti bertanya dari mana pemahaman bapak didapat
mereka menjawab dari kyai saat berlangsungnya kegiatan kajian ilmu
di mushola. Dari hadis dan pemahaman yang masyarakat dapat
mengenai keutamaan orang yang meningal dunia di hari jum’at,
memunculkan pertanyaan bagaimana muslim yang dimaksud dalam
hadis tersebut. dan bagaimana kyai kecamatan Karangtengah
memahami hadis tentang keutamaan orang yang meninggal dunia di
hari jum’at.

Dari permasalahan mengenai memahami sebuah hadis inilah
peneliti akan melakukan penelitian living hadis mengenai bagaimana
seorang kyai memahami sebuah hadis, tujuan utama dari penelitian ini
tentunya vyaitu untuk mengetahui bagaimanakah seorang Kkyai
memahami sebuah hadis. Apakah mereka memahami hadis dengan
cara tekstual ataukah dengan cara kontekstual. Hal ini menjadi begitu
penting karena berkaitan dengan hadis Nabi yang mana hadis adalah
sumber hukum kedua agama islam. Pada penelitian ini, peneliti akan
melakukan penelitian living hadis, kemudian akan menjadikan
kecamatan Karangtengah sebagai subjek penelitian dan Kkyai
kecamatan Karangtengah sebagai objeknya. Dan pada penelitian ini
peneliti akan mengkategorikan objek penelitiannya yaitu yang
pertama kyai lulusan pesantren tulen dan kyai yang mempunyai
pendidikan sampai perguruan tinggi. Metode analisa datanya peneliti
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akan menggunakan metode deskriptif analisis dan sumber data primer
pada penelitian ini peneliti akan menggunaka hadis dari imam Ahmad,
imam at-Tirmidzi dan hasil wawancara dengan kyai kecamtan
Karangtengah. Kemudian untuk sumber data sekunder peneliti
menggunakan buku-buku ataupun Kitab syarah hadis yang mempunyai
hubungan dengan topik penelitian.

Setelah dilakukan penelitian adapun hasil penellitian yang
bisa kita ketahui bahwa kyai di kecamatan Karangtengah mempunyai
perbedaan dalam memahami sebuah hadis. Perbedaan dalam
memahami hadis ini bukan dilatarbelakangi akan pendidikan tinggi
yang mereka punya melainkan dari cara berfikir para kyai. Sebanyak
15 kyai memberikan pemahaman hadis yang mengindikasikan bahwa
pemahaman mereka masuk dalam kategori memahami hadis dengan
cara tekstual dan 19 kyai lainnya memberikan pemahaman yang
mengindikasikan bahwa ke-19 kyai ini memahami hadis dengan cara
kontekstual. Kyai yang memahami dengan tekstual menjelaskan
bahwa hadis Nabi sifatnya umum dan tidak ada kekhususan muslim
yang dimaksud karena dalam teksnya Nabi tidak menyebutkan muslim
secara khusus. Sedangkan kyai yang memahami hadis dengan
kontekstual menjelaskan bahwa dalam memahami hadis tersebut tidak
bisa secara teks saja namun harus melihat konteksnya dan hal lainnya
yang mempunyai keterkaitan dengan hadis.
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